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PENUTUP

Berdasarkan uraian dan penjelasan dari keseluruhan pada bab-bab
sebelwmnya, serta untuk mengakhin pembahasan Analisis Perbandingan Jaringan

mn. 4G LTE Beberapa Provider
diambil beberapa

Wireless Aren Rumah  Terhindap

%, dengan standar TIPHON indeks 4
kategori sangat bagus, defay 11825 ms dengan standar TIPHON
indeks 4 kategoi sangat bagus, jimer 120,25 ms dengan stondar
TIPHON indeks 2 kategori sedang, Untuk jaringan 4G LTE provider
Indosat memperoleh nilai rata-rata shrowghpur 71% dengan standar



67

TIPHON indeks 3 kategori bagus, packet loss 46.875% dengan
standar TIPHON indeks | kategon jelek, defay 106 ms dengan
standar TIPHON indeks 4 kategoi sangat bagus, jitter 106,25 ms
dengan standar TIPHON indeks 3 kategori sedang. Untuk jaringan 4G
LTE provider XL memperoleh nikai rmta-mta throughpur 9% dengan
standar TIPHON indeks | katégiog jelek, packer foss 22.475% dengan

menggunakan jaringan intemet baik jaringan wireless  maupun
janngan 4G LTE untuk memenuhi kebutuhan jaringan intemnet sehan-
harinya. Oleh karena itu setiap operator penvedin jaringan baik

jaringan wireless maupun jaringan 4G LTE beberapa provider perlu



‘mengoptimalkan kinerja jaringan yang berada ditempat tersebut. Agar
nantinya kebutuhan jaringan intemet masyarakat desa kepayang dapat
terpenuhi dengan baik dan lancar,

2. Perlunya dilakukan penelitian dan pengukuran kualitas jaringan yang
berada di tempat yang lebih jauh lagi dari pusat keramaian maupun
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